BAB IV
STUDI KRITIK SANAD DAN MATAN HADIS DALAM
KITAB PARUKUNAN SEMBAHYANG BESAR KARYA
HAJI ABDURRASYID BANJAR

A. Hadis Yang Diteliti

Sebelum penulis memaparkan hadits-hadits yang akan
ditelaah, maka penulis perlu menjelaskan beberapa hal . Doa
Besar Parukunan oleh Haji Abdurrasyid Banjar. Kedua hadits
tersebut akan dibacakan dan secara berurutan beberapa hadits
akan disajikan sesuai dengan apa yang didapat dari kitab takhrij .

Untuk menyusun hadis ini ke sumber aslinya, ada lima
cara yang akan dilakukan, dari kelima cara tersebut penulis hanya
menggunakan satu cara karena cukup untuk hasil mentakhrij
hadits dari cara tersebut. Metode ini akan digunakan untuk setiap
hadits.

Dalam kajian ini, fokusnya adalah pada beberapa redaktur
hadits yang memungkinkan untuk tujuan yang saling terkait.
Obyek penelitiannya adalah hadits-hadits yang tercantum dalam
kitab-kitab hadits. Maka dalam proses pengumpulan data
dilakukan kegiatan takhrij al-Hadis yaitu pencarian teks hadits di
berbagai kitab hadits yang adalah sumber asli dari hadits yang
relevan, di mana sanad dan matan hadits disebutkan secara

lengkap.
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takhrij yang digunakan adalah takhrij al-Hadis bi al-lafz ,
yaitu dengan menelusuri kata-kata yang terdapat dalam hadits
yang akan dibahas, dengan menggunakan kitab al-Mu'jam al-
Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi sebagai rujukannya.

Adapun hadits-hadits yang menjadi objek penelitian ini
adalah hadits-hadits yang terdapat dalam Kitab Doa Besar
Parukunan , sebagai berikut:
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Kata kunci yang digunakan untuk pencarian adalah ‘arsy.
Setelah melakukan penelusuran terhadap kitab al-Mu'jam al-
Mufakrash li Alfaz al-Hadis al-Nabawi ditemukan hadits yang

dimaksud, “didapatkan keterangan sebagai berikut :
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'Abdurrasyid, Parrukunan, h. 20
’AJ Wensinck, al-Mu'j a m al-Mufahrash Ii Alf az al-Hadi ts al-Nab
awi , (Leiden : EJ. Brill, 1943), Juz 1 V, hal. 178.
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Arti dari kode tersebut adalah: Sunan Abi Dawud, Kitab al-Adab
, bab 101 , Sunan al-Tirmidzi dalam Kitab al-Da'awat, bab 78 . h
adis dapat ditemukan di beberapa tempat sebagai berikut:

1. Sunan Abu Dawud, Kitab al-Adab, bab 101, nomor 5069:
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2. Sunan Abu Dawud, Kitab al-Adab, bab 101, nomor 5078:
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*Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abu Dawud,
Juz Il, (Beirut: Dar Kutub llmiyah, 2011), h. 496.
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3. Sunan al-Tirmidhi, Kitab al-Da’awat, bab 78, nomor
3501:
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B. Iktibar al-Sanad

Menurut terminologi hadits, I'tibar al-Sanad adalah
memasukkan sanad lain untuk suatu hadits tertentu, sehingga
dapat diketahui apakah ada perawi lain untuk sanad tersebut.
Tujuannya adalah untuk melihat dengan jelas semua mata rantai
sanad yang dipelajari, nama-nama perawi, dan cara periwayatan
yang digunakan oleh masing-masing perawi yang bersangkutan,
kemudian dilakukan perbandingan antara sanad-sanad yang ada.

Untuk memfasilitasi kegiatan ini, dibuat skema sanad
untuk semua sanad hadits yang dipelajari. Sehingga dengan
kegiatan ini akan diketahui mana yang sanadnya mutabi’ dan

*Abu Daud, Sunan, h. 499.
>Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-
Tirmidzi, Juz 1V, (Beirut: Dar Kutub lImiyah, 2011), h. 366.



65

syahid . Hasil I'tibar al-Sanad dari hadits di atas dapat dilihat
pada skema berikut.°
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C. Tarjamah al-Ruwah dan Naqd al-Sanad

Tarjamah al-ruwah dilakukan untuk mengetahui biografi
para perawi dan kredibilitasnya dalam meriwayatkan hadits
sehingga peneliti dapat mengkritisi sanad hadits yang diteliti
dengan standarisasi dan kaidah yang berlaku.
1. Hadis Riwayat Aba Dawud Dari Anas Ibn Malik Nomor 5069

Kajian khusus terhadap para perawi dalam sanad hadits
Anas bin Malik yang ditandai oleh Abu Dawud dalam Sunan -
nya tentang Kitab al-Adab , bab 101, hadits nomor 5069, dapat
dilihat pada uraian di bawah ini:

a. Aba Dawud’

nama lengkapnya adalah Abi Dawud Sulaiman bin al-
Al‘ats bin Ishaq a | -Sijist a ni. la adalah seorang mu/addits yang
lahir di kota Sijistan , sebuah kota kecil yang terletak di antara
Iran dan Afganistan . la lahir pada tahun 202 H (817 M) dan
meninggal pada tahun 275 H (889 M).
Nasab beliau:

Al-Azadi, yaitu nisbat ke Azd, yaitu qabilah yang terkenal
di daerah Yaman. Adapun al-Sijistani, ada beberapa pendapat
mengenai rasio ini, antara lain: Ada yang berpendapat bahwa al-
Sijistani merupakan rasio terhadap wilayah Sijistan yaitu wilayah
yang terkenal. Ada juga yang berpendapat bahwa sebagai sijistani
adalah perbandingan dengan sijistan atau sijistanah yaitu desa di

Basra. Namun menurut Muhammad bin Abi al-Nashr bahwa di

"Enskolopedia, Kitab 9 Imam, https://annur2.net/santri/hadis9/ Semua
mengenai hal tentang Imam Abu Daud diambil dari link di atas.
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Basra tidak ada desa yang bernama al-Sijistan. Namun pendapat
ini dibantah bahwa di dekat daerah Ahwaz terdapat daerah yang
bernama Sijistan, al-Sam'ani mengutip salah satu pendapat bahwa
al-Sijistan merupakan rasio terhadap Sijistan yaitu salah satu
daerah yang terkenal terletak di daerah Kabul, Abdul Aziz
menyebut Sijistan adalah rasio dari Sistan, yaitu daerah terkenal
yang kini berada di Afganistan.
1) Tanggal Lahir:

Tidak ada Ulama yang menyebutkan tanggal dan bulan
kelahirannya, kebanyakan referensi menyebutkan tahun
kelahirannya. la lahir pada tahun 202 H. berdasarkan informasi
dari muridnya, Abu Ubaid al-Ajuri ketika meninggal, ia berkata:
Saya mendengar Abu Daud berkata: "Saya lahir pada tahun 202
Hijriah”

2) Aktivitasnya Dalam Memperoleh Pengetahuan

Mencermati biografi Imam Abu Daud, akan muncul
paradigma bahwa sejak muda ia telah memiliki keahlian untuk
menimba ilmu yang bermanfaat. Semua itu didukung oleh
keutamaan yang dianugerahkan Tuhan kepadanya berupa
kepandaian, kecerdasan dan kejeniusan, selain itu juga terdapat
masyarakat sekitar yang berperan besar dalam menimba ilmu.
Sejak kecil ia fokus mempelajari hadits, maka ia menggunakan
kesempatan ini untuk mendengarkan hadits di negaranya Sijistan

dan sekitarnya. Kemudian dia memulai pengejaran ilmiahnya
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ketika dia berusia delapan belas tahun. Beliau adalah tokoh
Ulama yang sering berkeliling mencari hadits ke berbagai
pelosok negara Islam, banyak mendengar hadits dari berbagai
Ulama, sehingga tidak heran jika beliau mampu menulis dan
menghafal hadits yang jumlahnya sangat banyak yaitu setengah
juta atau lebih. bahkan lebih dari itu. Ini menjadi modal besar
bagi berbagai tulisannya yang kemudian menyebar ke berbagai
pelosok negeri Islam, dan menjadi tulang punggung
perkembangan ilmu pengetahuan, baik hadis maupun disiplin
ilmu lainnya.

3) Rihlah Beliau

Iman Abii Daud adalah salah seorang penganut agama yang
sering merantau mencari hadits ke negara-negara Islam yang
diduduki oleh Kibarul Muhadditsin, ia meniru para syekh
terdahulunya dalam rangka menuntut ilmu dan menekuni hadits-
hadits yang tersebar di berbagai daerah yang berada di pangkuan
tsigat dan para wali. Dengan motivasi dan semangat yang tinggi
serta kecintaannya pada ilmu hadits sejak kecil, beliau memulai
perjalanan (Rihlah) untuk mencari ilmu sebelum usianya genap
18 tahun.

4) Adapun negri-negri islam yang beliau kunjungi adalah;

a) lIrak; Bagdad merupakan daerah Islam pertama yang ia
masuki, yaitu pada tahun 220 Hijriah
b) Kufah; dia berkunjung pada tahun 221 hijriah.
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c) basra; dia tinggal di sana dan mendengar banyak hadits di
sana, lalu pergi dari sana dan kembali setelah itu.

d) Syam; Damshig, Himsh dan Halb.

e) Al-Jazirah; memasuki wilayah Haran, dan mendengar
hadits dari penduduknya.

f) Hijaz; mendengar hadits dari penduduk Mekkah,
kemungkinan besar itu adalah perjalanannya ketika
hendak menunaikan ibadah haji.

g) Mesir

h) Khorasan; Naisabiir dan Harrah, dan mendengar hadits
dari orang-orang Baghlan.

1) Ar-Ray

J) Sijistan; tempat tinggalnya semula, keluar dari sana lalu
kembali lagi, lalu keluar ke Basra.

5) Guru-gurunya

Di antara guru-gurunya yang terkandung dalam Sunan-nya
adalah Ahmad bin Muhammmad bin Hanbal al-Shaibani al-
Bagdadi, Yahya bin Ma'in Abii Zakariya, Ishaq bin Ibrahin bin
Rahiiyah Abu ya'qub al-Hanzhali, Uthman bin Muhammad bin
ab1 Shaibah abii al - Hasan al-Abast al-Kiafi, Muslim bin Ibrahim
al-Azdi, 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab al-Qa'Nabi al-Harith
al-Madani, Musaddad bin Musarhad bin Musarbal, Misa bin
Ismail al-Tamimi, Muhammad bin Bashar, Zuhair bin Harbi (Abi
Khaithamah), 'Umar bin Khaththab al-Sijistani, Ali bin Al-
Madini, al-Salih abt sarri (Hannad bin sarri), Qutaibah bin Sa'id
bin Jamil al-Baghlani, Muhammad bin Yahya al-Dzahli dan
banyak lainnya.
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6) Murid-muridnya

Di antara murid-muridnya antara lain Imam Abu 'Isa al-
Tirmidzi, Imam al-Nasa'i, Aba Ubaid al-ajiri, Aba Tayyib
Ahmad bin Ibrahim Al-Baghdadi (narator Sunan Abi Daud dari
beliau), Abii 'Amru Ahmad bin Ali al-BashrT (narator kitab sunan
darinya), Abii Bakar Ahmad bin Muhammad al-Khallal al-Faqih,
Isma'il bin Muhammad al-Shafar, Aba Bakr bin Abi Daud
(putranya), Zakaria bin Yahya al-Saji , Abt Bakar bin Abi
Dunya, Ahmad bin Sulaiman al-Najjar (narator Nasikh wal
Mansukh darinya), Ali bin Hasan bin al-'Abd al-Ansari (narator
sunsn darinya), Muhammad bin Bakr bin Dasah al-Tammar
(narator sunan darinya), Abt 'Ali Muhammad bin Ahmad al-
Lu'lui (narator sunan darinya), Muhammad bin Ahmad bin
Ya'qub al-Matati al-Bashri (narator kitab Al Qadar darinya).

7) Kesaksian Para Ulama Terhadapnya

Banyak pujian dan sanjungan dari tokoh-tokoh terkemuka
di kalangan Imam dan Ahli Hadits serta disiplin ilmu lainnya
mengalir kepada Imam Abu Daud Rahimahullah, antara lain:

d) Abdal-Rahman bin Abi Hatim berkata: Abi daud Thigah

b) Imam Abu Bakar al-Khalal berkata: Imam Abu Daud adalah seorang
Imam yang dikedepankan pada masanya.

¢) Ibnu Hibban berkata: Abu Daud adalah salah seorang Imam dunia
dalam bidang ilmu dan fikih.
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d) Musa bin Harun berkata: Abu Daud diciptakan di dunia ini untuk hadits
dan di akhirat untuk Surga, dan aku tidak melihat orang yang lebih
penting darinya.

e) Al-Hakim berkata: Abii Daud adalah Imam hadits pada masanya tanpa
ada keraguan.

f) Imam Abi Zakaria Yahya bin Sharaf al-Nawawi berkata: Para Ulama
telah sepakat untuk memuji Abu Daud dan mencirikannya dengan
banyak ilmu, kekuatan hafalan, wara, agama (sholehan) dan
pemahamannya yang kuat tentang hadits dan lainnya.

g) Abu Bakar al-Shaghani berkata: Hadits dilunakkan untuk Abi Daud
sebagaimana besi dilunakkan untuk Nabi Daud.

h)  Al-Dzahabi berkata: Abu Daud dengan keimamannya dalam hadits dan
iImuAHlmu lainnya, termasuk dari para ahli fikih besar, kitabnya al-Sunan
dengan jelas menunjukkan hal itu.

8) Ciri-Ciri Kitab Sunan Abi Daud

Imam Abu Daud menyusun kitabnya di Bagdad. Prioritas
penyusunan bukunya adalah masalah-masalah hukum, sehingga
koleksi haditsnya lebih terfokus pada hadits-hadits tentang
hukum. Sebagaimana diungkapkan al-Suyati bahwa Abu Daud
hanya membatasi kitabnya pada hadits-hadits yang berkaitan
dengan hukum.

Abu Bakar bin Dasah berkata; Aku mendengar Abu Daud
berkata: Aku menulis dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebanyak lima ratus ribu hadits, kemudian aku memilahnya dan
aku mengumpulkannya dan aku memasukkannya ke dalam
kitabku sebanyak empat ribu delapan ratus hadits. Saya
menyebutkan Sahih yang mirip dengannya dan yang dekat

dengan Sahih. Cukuplah seseorang menjaga agamanya dengan
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berpegang pada empat hadits, yaitu; yang pertama: segala
perbuatan harus disertai dengan niat, yang kedua: indikasi
keislaman seseorang yang baik adalah meninggalkan hal-hal yang
tidak bermanfaat baginya. Ketiga: Tidaklah seorang mukmin
menjadi mukmin sejati, sampai dia rela untuk saudaranya
sebagaimana dia rela untuk dirinya sendiri." Dan yang kelima:
Yang halal itu jelas.

9) Dia bekerja

Hasil karyanya yang sampai kepada kita adalah al-Sunan, al-
Marasil, al-Masa'il, Ijabatuht 'al-Su'alati Ab1i 'Ubaid al-Ajuri,
Risalatuht il1a ahlt Makkah, Tasmiyyatu al-Ikhwah alladzina rowa
‘anhum al-Hadits, Kitab al-Zuhd.

10) Kematiannya

Abl 'Ubaid al-Ajiiri mengatakan 'Tmam Abu Daud wafat
pada hari Jumat tanggal 16 bulan Syawal tahun 275 Hijriah,
dalam usia 73 tahun. Dia meninggal di Busrah. Semoga Allah

selalu melimpahkan rahmat dan ridha kepadanya.
Dia meriwayatkan hadits dari Ahmad ibn al-Salih, Ibn al-
Nahas al-Ramli, Aba Walid al-Thayalisi, dan lain-lain.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya antara lain al -
Nasa'i, al -Tirmi dhi , Ali bin Harb, dan lain-lain. Beberapa

penilaian ulama terhadapnya antara lain penilaian Ibnu Hajar
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terhadap Thigah fkafiz dan penilaian al-Dhahabi terhadap al-
hafiz.®

Berdasarkan penilaian para kritikus hadits terhadap Aba
Dawud di atas, dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang
Thigah dan fZafiz sehingga tidak diragukan lagi Thigah dan dabit
beliau . Tahun kematiannya menunjukkan bahwa ia hidup pada
masa gurunya Ahmad ibn al-Salih, dan pernyataan Abt Dawud
bahwa ia menerima riwayat dari Ahmad ibn al-Salih dengan
ungkapan haddathana .

Oleh karena itu tidak diragukan lagi bahwa Abi Dawud
telah menerima hadits dari gurunya Ahmad ibn al-Salih. Maka
atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad Abt Dawud dari
Ahmad ibn a I-Salih sebagai sanad lanjutan ( muttasil ).

b. Ahmad ibn al-S selesai

Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn al-Salih al-Misri. la
lahir pada tahun 170 H dan wafat pada tahun 248 H. la menerima
banyak hadis dari para gurunya, antara lain Muhammad bin Aba
Fudaik, Abdullah bin Wahab, Yahya bin Muhammad al-Jari dan
lain-lain. Di antara murid-muridnya yang meriwayatkan hadits
darinya adalah Abt Dawud, al-Bukhari, Ahmad ibn Muhammad
al-Hajjaj dan lain-lain.

Beberapa penilaian kritikus hadis, antara lain Ibnu Hajar

menilai Thigah Ma'mun, al-Dhahabi menilainya al-Hafidz, dan

#Jamaluddin Yu suf al-Mizz i , Tahdzib al-Kam a | fi Asm a 'al-Rij al ,
(Beirut: D ar al-Fikr, 1994), Juz VII , hal. 67. Abu Ahmad bin Ali bin Hajar al-
Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, juz. |11, (Kairo: Dar al-Hadis, 2010), hal. 54.
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Yahya ibn Ma'n menilai Thigah Mutgin, *Aba Hatim al-Razi
Thigah, Ya'qub bin Sufyan Hujjah, al -Ajli menilainya thiqoh, al-
Nasa'i menilainya sebagai Laisa Bigowi. Berdasarkan penilaian
para kritikus hadits terhadap Ahmad ibn al-Salih di atas, dapat
disimpulkan bahwa beliau adalah seorang Thigah, sehingga tidak
diragukan lagi Thigah- an dan dabit- an beliau. Alasannya karena
para mutashaddid Ulama menilainya Thigooh.

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa ia hidup pada
masa gurunya Muhammad ibn Abu Fudaik dan pernyataan
Ahmad ibn al-Salih yang menerima riwayat dari Muhammad ibn
Abii Fudaik dengan ungkapan haddathana. Oleh karena itu tidak
diragukan lagi bahwa Ahmad ibn al-Salih telah menerima hadits
dari gurunya Muhammad ibn Abu Fudaik. Maka atas dasar itu
dapat disimpulkan bahwa sanad Ahmad ibn al-Salih dari
Muhammad ibn Abii  Fudaik sebagai sanad yang
berkesinambungan ( muttasil ).

c. Muhammad bin Abi Fudaik

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ismail ibn
Muslim ibn Abu Fudaik, dia meninggal pada tahun 200 H. Dia
menerima banyak hadits dari gurunya, antara lain Abd al-Rahman
ibn Abd al-Majid, Talhah Ibn Yahya, Sa'id ibn Sufyan, Abdullah
ibn Wahab, Yahya ibn Muhammad al-Jari dan lain-lain. Di antara

murid-muridnya yang meriwayatkan hadits darinya adalah

%al-Mizz i, Tahdzib , juz. IV, hal. 125.



76

Ahmad ibn al-Salih, Ahmad ibn Hanbal, Muhammad ibn Idris al-
Shafi'i, Muhammad al-Hajjaj dan lain-lain.

Beberapa penilaian kritikus hadis, antara lain Ibnu Hibban
menyebutkan dalam ‘'al-Thigah, Ibnu Hajar menilainya sebagai
Sadiig, al-Dhahabl menilainya sebagai Sadiig, dan Yahya ibn
Ma'in menilainya sebagai Thigah.® al-Nasa'i Laitha Bihi Bast ,
Ibnu Hibban Thigoh ', Berdasarkan penilaian ahli hadits
Muhammad bin Abi Fudaik di atas, dapat disimpulkan bahwa
beliau adalah seorang Thigah, sehingga tidak diragukan lagi
Thigah -an dan dabit- an . Alasannya karena para Ulama yang
tegas dengan penilaian hadits (Mutashaddid) telah menilainya
dengan Thigah.

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa dia hidup pada
masa gurunya Abd al-Rahman ibn Abd al-Abd al-Majid dan
pernyataan Muhammad ibn Abii Fudaik bahwa dia menerima
narasi dari Abd al-Rahman ibn Abd al-Majid dengan ekspresi
akhbarani. Oleh Kkarena itu tidak diragukan lagi bahwa
Muhammad ibn Abtu Fudaik telah menerima hadits dari gurunya
Abd al-Rahman ibn Abd al-Abd al-Majid. Maka atas dasar itu
dapat disimpulkan bahwa sanad Muhammad ibn Abt Fudaik dari
Abd al-Rahman ibn Abd al-Majid sebagai sanad yang

berkesinambungan ( muttasil ).

d. Abd al-R ah man ibn Abd al - Majid

al-Mizz i, Tahdzib , juz. 1V, hal. 125.
"al-Asqalani, Tahzibut , Juz VII, hal. 113
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Nama lengkapnya adalah Abd al-Rahman ibn Abd al-
Majid al- Sahwi . Tahun lahir dan tahun meninggal tidak
ditemukan. la hanya menerima hadits dari gurunya Hisham ibn
al-Ghaz ibn Rabr'ah dan muridnya yang meriwayatkan hadits
darinya hanya satu orang, yaitu Muhammad ibn Abu Fudaik.

Penilaian kritikus hadits, hanya Ibnu Hajar yang
menganggapnya majhul, dan kritikus hadits lainnya tidak
menilainya . **Berdasarkan penilaian kritikus hadits terhadap Abd
al-Rahman ibn Abd al-Majid, dapat disimpulkan bahwa Thiqah -
an dan d a bitan lemah.t®

e. Hisham Ibn al-Ghaz ibn Rabi’ah

Nama lengkapnya adalah Hisham ibn al-Ghaz ibn Rabi'ah
al-Jarashi, beliau wafat pada tahun 100 H. Beliau menerima
banyak hadits dari para gurunya, antara lain Makhul al-Shami,
Nafi' ibn 'Umar, Ata' ibn Abi Rabah, Talhah Ibn Yahya, Sa'id ibn
Sufyan, Abdullah ibn Wahab, Yahya ibn Muhammad al-Jari dan
lain-lain. Di antara murid-muridnya yang meriwayatkan hadits
darinya adalah Abd al-Rahman ibn Abd al-Majid, Abdullah ibn
al-Mubarak, Waki' ibn al-Jarah, dan lain-lain.

Beberapa penilaian para kritikus hadis, antara lain yang
disebutkan dalam ‘'al-Thigat, Ibnu Hajar menilainya sebagai
Thigah, al-Dhahabi menilainya sebagai Sadiig, dan Yahya ibn
Ma'in menilainya sebagai Laitha bihi bat h, Ahmad Bin Hambal

“al-Mizz i , Tahdhib , Juz X1 , h. 176. al-Asqal ani , Tahdhib, juz. VII,
hal. 152.
Bal-Asqalani , Tahdhib, Juz VII, h. 343
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Solihul Hadith, Ibnu Hibban disebutkan dalam ‘'al-Thigat .
YBerdasarkan penilaian para kritikus hadits Hisyam ibn al-Ghaz
ibn Rabt'ah di atas, dapat disimpulkan bahwa beliau adalah
seorang Thigah, sehingga tidak diragukan lagi Thigah- an dan
dabitan- nya . Alasannya karena dia adil/ thigah di antara para
mutashaddid, mutasahil dan mutawasid Ulama.

kematiannya menunjukkan bahwa dia hidup pada masa
gurunya Makhul al - Shami . Oleh karena itu tidak diragukan lagi
bahwa Hisham ibn al-Ghaz ibn Rabi'ah telah menerima hadits
dari gurunya Makhul al-Shami. Maka atas dasar itu dapat
disimpulkan bahwa sanad Hisham ibn al-Ghaz ibn Rabi'ah dari
Makhul al - Shami sebagai sanad lanjutan ( muttasil ).

a. Makhul al - Dimas hqt

Nama lengkapnya adalah Makhul al-Shami Abii Abdullah
Abli Ayub, beliau wafat pada tahun 100 H. Beliau menerima
banyak hadits dari para gurunya, antara lain Anas ibn Malik, Aba
ibn Ka'ab, Sa'id ibn al-Musayyab, Nafi' ibn ' Umar, Ata' ibn Abi
Rabah, Talhah Ibn Yahya, Sa'id ibn Sufyan, Abdullah ibn Wahab,
Yahya ibn Muhammad al-Jari dan lainnya. Di antara murid-
muridnya yang meriwayatkan hadits darinya adalah Hisham ibn
al-Ghaz, Abdullah ibn al-Mubarak, Waki' ibn al-Jarah, Yahya ibn
Sa'id al-Ansari dan lain-lain.

Beberapa penilaian para kritikus hadis, antara lain lbnu
Yanus, Fagih, 'Alim, Dahim Thigah, al-'ljli, Thigah, Ibnu

“al-Mizz i, Tahdhib , juz. 1V, hal. 125.
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Kharazi, Sadiig, Abt Hatim al-Razi yang paling faqih Syam pada
masanya, Ibnu Hibban disebutkan dalam 'al-Thigat, lbnu Hajar
menilainya Thigah Fagih, al-Dhahabi menilainya Faqih, dan al-
'ljli menilainya Thigah *°. menyimpulkan bahwa beliau adalah
orang yang thigah, sehingga tidak diragukan lagi loyalitas dan
hhabit thigah . Alasan kami para peneliti menilai beliau sebagai
Thigah adalah karena banyak ulama mutashadd Islam yang

mengakui bahwa beliau adalah seorang faqih .

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa dia hidup pada
masa gurunya Anas ibn Malik . Oleh karena itu tidak diragukan
lagi bahwa Makhul al-Shami telah menerima hadits dari gurunya
Anas ibn Malik. Maka atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa
sanad Makhul al - Shami dari Anas ibn Malik sebagai sanad yang
berkesinambungan ( muttasil ).

b. Anas bin Malik

Nama lengkapnya adalah Anas ibn Malik ibn al-Nadar ibn
Zaid ibn Hiram ibn Jundub, dia meninggal pada tahun 92 H. Dia
meriwayatkan banyak hadits dari Nabi. Selain Nabi Saw, beliau
juga banyak menerima hadits dari para sahabat lainnya seperti
Zaid bin Thabit, Salman al-Farisi, 'Umar bin al-Khattab, Usman
bin Affan, Ali bin Abi Talib, dan lain-lain. Beberapa muridnya

yang meriwayatkan hadits darinya seperti Makhul al - Shami ,

Bal-Mizz i, Tahdhib , juz. 1V, hal. 125.
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Musa ibn Anas, Hisham ibn Zaid, Salim ibn Amir, Abdullah ibn
Yazid, dan lain-lain'®

Dia termasuk sahabat rabagah , oleh karena itu
pernyataan Anas ibn Malik menerima riwayat dari Nabi dengan
ungkapan anna dapat diterima. Dengan demikian, antara Nabi
dan Anas ibn Malik telah terjadi kelanjutan transmisi hadits .
2. Hadits Riwayat Abu Dawud Dari Anas Ibnu Malik Nomor

5078

Kajian khusus terhadap para perawi dalam sanad hadits
Anas bin Malik yang ditandai oleh Abu Dawud dalam Sunan -
nya tentang Kitab al-Adab , bab 101, hadits nomor 5078, dapat
dilihat pada uraian di bawah ini:

a. Abu dawud

nama lengkapnya adalah Aba Dawud Sulaiman bin al-
Al'at h bin Ishaqg a | -Sijist ani . Beliau adalah seorang mu/addith
yang lahir di kota Sijistan , sebuah kota kecil yang terletak di
antara Iran dan Afganistan . la lahir pada tahun 202 H (817 M)
dan meninggal pada tahun 275 H (889 M).

Dia meriwayatkan hadits dari 'Amar ibn 'Uthman, Ibn al-
Nahas al-Ramli, Aba Walid al-Tyalisi, dan lain-lain. Sedangkan
yang meriwayatkan hadis darinya antara lain al - Nasa'i, al -Tirmi

dhi , Ali bin Harb, dan lain-lain. Beberapa penilaian ulama

'%al-Asgalani, al-1sabah, Juz. VIII, h. 147.
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terhadapnya antara lain penilaian Ibnu Hajar terhadap Thigah
hafiz dan penilaian al-Dhahabi terhadap al-hafiz."’

Berdasarkan penilaian para kritikus hadis terhadap Abu
Dawud di atas, dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang
Thigah dan hZafiz sehingga tidak diragukan lagi Thigah -an dan
ke-habit- annya. Tahun kematiannya menunjukkan bahwa dia
hidup pada masa gurunya 'Amar ibn Uthman, dan pernyataan
Abii Dawud bahwa dia menerima riwayat dari 'Amar ibn Uthman
dengan ungkapan haddathana ..

Oleh karena itu tidak diragukan lagi bahwa Abu Dawud
telah menerima hadits dari gurunya 'Amar ibn Uthman. Maka atas
dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad Abt Dawud dari 'Amar
ibn Uthman sebagai sanad terus menerus ( muttasil ).

b. 'Amar bin 'Utsman

Nama lengkapnya adalah 'Amar ibn 'Uthman ibn Sa'id ibn
Kathir ibn Dinar, dia meninggal pada tahun 250 H. Dia menerima
banyak hadits dari gurunya, antara lain Bagiyah ibn al-Walid,
Sufyan ibn 'Uyaynah, Uthman ibn Sa'id, Abdullah bin Wahab,
Yahya bin Muhammad al-Jari dan lain-lain. Di antara murid-
muridnya yang meriwayatkan hadis darinya adalah Abu Dawud,
al-Nasa'i , Ibnu Majah dan lain-lain.

Beberapa penilaian para kritikus hadis, antara lain Ibnu
Hajar menilainya sebagai Sadiig, al-Dhahabi menilainya sebagai

Sadiig Hafid, Abi Hatim menilainya sebagai Sadiiq, Ibnu Hibban

Yal-Mizzi, Tahdhib , Juz VI, hal. 67. al-Asqalani, Tahdhib, juz. 111,
hal. 54.
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menilainya disebutkan dalam ‘al-Thigah, al-Nasai Thigah.
Berdasarkan penilaian para kritikus hadits dari 'Amar ibn
'Uthman di atas, dapat disimpulkan bahwa dia adalah seorang
perawi yang jujur dari apa yang diberitakan dan perawi tidak
memiliki masalah (cacat dalam transmisi). Demikian dia dinilai
dengan Sadiig (Hasan) karena adanya perbedaan penilaian antara
mutashaddid dan mutasahil, maka kita ambil yang tengah yaitu
Mu'tadil dan dia menempati urutan keempat dalam li'ta'dil dari
penilaian lil I' tibar.

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa ia hidup pada
masa gurunya Bagiyah ibn al-Walid dan pernyataan 'Amar ibn
'Uthman bahwa dia menerima riwayat dari Baqiyah ibn al-Walid
dengan ungkapan haddathana.. Oleh karena itu tidak diragukan
lagi bahwa 'Amar ibn 'Uthman telah menerima hadits dari
gurunya Bagiyah ibn al-Walid. Maka atas dasar itu dapat
disimpulkan bahwa sanad 'Amar bin ' Utsman dari Bagiyah ibn
al-Walid sebagai sanad yang berkesinambungan ( muttasil ).

c. Bagiyah Ibn al-Walid

Nama lengkapnya adalah Bagiyah ibn al-Walid ibn Shaid
ibn Ka'ab ibn Jarir. la lahir pada tahun 110 H dan wafat pada
tahun 197 H. la menerima banyak hadis dari para gurunya, antara
lain Muslim ibn Ziyad, Marwan ibn Salim, Muawiyah ibn Sa'id,
'Uthman ibn Sa'id, Abdullah ibn Wahab, Yahya ibn Muhammad
al -Jari dan lainnya. Di antara murid-muridnya yang

'8al-Mizzi, Tahdhib, juz. IV, hal. 125.
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meriwayatkan hadits darinya adalah 'Amar ibn ' Uthman, Isa ibn
Mund hir , Muhammad ibn al-Mub arak , dan lain-lain.

Beberapa penilaian para kritikus hadits, antara lain al-
Hakim menilainya sebagai Thigah Ma'mun , Ibnu Hajar
menilainya sebagai Sadiig, al-Dhahabi menilainya sebagai al-
Hafidz, al-'ljli  menilainya sebagai Thigah dan al-Nasa'i
menilainya itu sebagai Thigah. “°Berdasarkan penilaian ahli
hadits Bagiyah ibn al-Walid di atas dapat disimpulkan bahwa
beliau adalah seorang Thigah, jadi tidak diragukan lagi Thigah-
an dan dabit- an-nya, alasannya karena salah satu mutashaddid
kritikus hadits, yaitu al-Nasa'i menilai Tshigah.

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa dia hidup pada
masa gurunya Muslim ibn Ziyad . Oleh karena itu tidak
diragukan lagi bahwa Bagiyah ibn al-Walid telah menerima
hadits dari gurunya Muslim ibn Ziyad. Maka atas dasar itu dapat
disimpulkan bahwa sanad Bagiyah ibn al-Walid dari Muslim ibn
Ziyad sebagai sanad yang berkesinambungan (' muttasil ).

d. Muslim bin Ziyad

Nama lengkapnya adalah Muslim ibn Ziyad al - Shami al
-Himshi. Tahun lahir dan tahun meninggal tidak diketahui.
Namun ia dimasukkan oleh Ibn Hajar al-Asqalani dalam tobaqot
keempat. menerima banyak hadits dari para gurunya, antara lain
Anas ibn Malik, Madhul al-Shami, ‘Umar ibn Abd al-Aziz, dan

lain-lain. Di antara murid-muridnya yang meriwayatkan hadits-

®al-Mizzi, Tahdhib, juz. IV, hal. 125.
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hadits darinya adalah Bagiyah ibn al-Walid, Ismail ibn 'Tyasi,
Abdullah ibn Lahi‘ah, dan lain-lain.

Penilaian ahli hadits, Ibnu Hajar menganggapnya magbiil,
sedangkan Ibnu Hibban disebutkan dalam 'al-Thiqat, Ibnul Qattan
majhulul hal . ?°Berdasarkan penilaian ahli hadits terhadap
Muslim ibn Ziyad di atas, dapat disimpulkan bahwa beliau adalah
orang yang da'if lil I'tibar dan menempati urutan keenam dalam
lapaz al-Ta'dil .

keterangan bahwa ia menerima riwayat dari Anas bin
Malik dengan ungkapan sami‘tu. Oleh karena itu Muslim ibn
Ziyad telah menerima hadits dari gurunya Anas ibn Malik secara
langsung. Maka atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad
Muslim ibn Ziyad dari Anas ibn Malik sebagai sanad
berkesinambungan ( muttasil ).

e. Anas bin Malik

Nama lengkapnya adalah Anas ibn Malik ibn al-Nadar ibn
Zaid ibn Hiram ibn Jundub, dia meninggal pada tahun 92 H. Dia
meriwayatkan banyak hadits dari Nabi. Selain Nabi Saw, beliau
juga banyak menerima hadis dari para sahabat lainnya seperti
Zaid bin Thabit, Salman al-Farisi, 'Umar bin al-Khattab, 'Utsman
bin Affan, Ali bin Abi Talib, dan lain-lain. Beberapa muridnya

yang meriwayatkan hadits darinya seperti Muslim ibn Ziyad al-

2%3l-Mizz i, Tahdhib , juz. IV, hal. 125.
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Shami, Musa ibn Anas, Hisham ibn Zaid, Salim ibn Amir,
Abdullah ibn Yazid, dan lain-lain.”*

la termasuk sahabat rabagah , oleh karena itu pernyataan
Anas bin Malik menerima riwayat dari Nabi dengan ungkapan
gala dapat diterima. Dengan demikian, antara Nabi dan Anas ibn
Malik telah terjadi kelanjutan transmisi hadits .
3. Hadits R iwayat al -Tirmidzi dari Anas ibn Malik Nomor 3501

Penelitian khusus terhadap para perawi dalam sanad
hadits Anas bin Malik yang disebut oleh al-Tirmidzi dalam
Sunan-nya dalam Kitab al-Da'awat, bab 78, nomor 3501, dapat
dilihat pada uraian di bawah ini:

a. Al-Tirmidhi*

Nama lengkapnya adalah Abtu Isa Muhammad ibn Isa ibn
Surah ibn Misa al-Tirmidzi. la adalah seorang muhaddit yang
lahir di kota Turmuth, sebuah kota kecil di tepi utara sungai
Amuderiya, di Iran utara. la lahir pada bulan Dzulhijjah tahun
200 H (824 M) dan wafat pada akhir Rajab tahun 279 H (892 M).

1) Aktivitasnya Dalam Memperoleh Pengetahuan
Berbagai literatur yang ada tidak menyebutkan secara pasti

kapan Imam al-Tirmidzi mulai menuntut ilmu, namun yang
tersirat jika kita perhatikan biografinya , bahwa beliau mulai
menuntut ilmu setelah menginjak usia dua puluh tahun. Maka

dengan demikian, ia kehilangan kesempatan untuk mendengar

*'al-Asgalani, al-lsabah, Juz. VIII, h. 147.

22 Abdurrahman, Studi Kitab Hadis, (Yokyakarta: Teras, 2003), h.103-
121. Semua yang mengenai hal tentang Imam al-Tirmidhi dapat di lihat di
studi kitab hadis di atas.
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hadits dari sejumlah ulama hadits terkemuka, meskipun tahun
periode memungkinkan untuk mendengar hadits dari mereka,
tetapi ia mendengar hadits mereka melalui perantara orang lain.
Yang tampak adalah beliau memulai rihlah pada tahun 234
Hijriah.

Dia memiliki kelebihan; hafalan yang begitu kuat dan otak
yang kurus sehingga cepat menangkap pelajaran. Sebagai contoh
yang dapat menggambarkan kepintaran dan daya hafalannya,
salah satu kisah perjalanannya ke Mekkah yaitu; Ketika saya
dalam perjalanan ke Mekkah, saat itu saya telah menulis dua jilid
yang berisi hadis-hadis yang berasal dari seorang syekh.
Kebetulan Syekh menabrak kami. Jadi saya bertanya kepadanya,
dan pada saat itu saya mengira bahwa "dua jilid" yang saya tulis
ada bersama saya. Tapi yang saya bawa bukan dua jilid itu,
melainkan dua jilid lain yang masih putih bersih dan tidak ada
tulisannya. Saya memintanya untuk mendengarkan hadits untuk
saya, dan dia mengabulkan permintaan saya. Kemudian beliau
membacakan hadits dari lafazhnya untuk saya. Di sela-sela
pembacaan dia melihat saya dan melihat bahwa kertas yang saya
pegang berwarna putih bersih. Jadi dia menegur saya: 'Apakah
kamu tidak malu terhadap saya?' jadi saya menceritakan kasus
saya kepadanya, dan saya berkata; Aku telah menghafal
semuanya.” Jadi syekh berkata; ‘baca!’ Lalu saya bacakan
untuknya semuanya, tapi dia tidak percaya, jadi dia bertanya:
Apakah kamu hafal sebelum datang kepadaku? Tidak, saya
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jawab. Kemudian saya memintanya lagi untuk menceritakan

hadits yang lain. , lalu berkata : Coba ulangi apa yang saya baca

tadi, lalu saya baca dari awal sampai akhir tanpa satu huruf pun.”
2) Rihlah Dia

Imam al-Tirmidzi merantau ke Khurasan, Irak dan
Haramain untuk menuntut ilmu. Di sana ia mendengar ilmu dari
para Ulama yang ditemuinya, sehingga ia bisa mengumpulkan
hadits dan memahaminya. Namun sangat disayangkan beliau
tidak masuk ke wilayah Syam dan Mesir, sehingga hadits-hadits
yang diriwayatkan beliau dari Ulama Syiria dan Mesir harus
melalui perantara, jika beliau hendak bepergian ke Syiria dan
Mesir tentunya. dia akan mendengar langsung dari Ulama. seperti
Hisham bin 'Ammar dan sejenisnya.

Sejarawan berbeda pendapat tentang masuknya Imam al-
Tirmidzi ke wilayah Bagdad, sehingga mereka berkata; jika dia
telah memasuki Bagdad, dia akan mendengar dari Ahmad bin
Hanbal. Al-Khatib tidak menyebutkan al-Timidzi (memasuki
Bagdad) pada penanggalannya, sedangkan Ibnu Nugtah dan
lainnya menyebutkan bahwa ia masuk ke Bagdad. Ibnu Nugtah
menyebutkan bahwa ia pernah mendengar di Baghdad dari
beberapa ulama, antara lain: al-Hasan bin al-Sabbah, Ahmad bin

Mani' dan Muhammad bin Ishaq al-Saghani.

Dengan ini dapat diprediksi bahwa dia masuk ke Bagdad
setelah kematian Imam Ahmad bin Hanbal, dan Ulama yang

disebutkan oleh Ibnu Nugtah meninggal setelah Imam Ahmad.
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Sedangkan pendapat al-Khatib tidak menyebutkannya, bukan
berarti beliau sama sekali tidak pernah memasuki kota Bagdad,
karena banyak ulama yang tidak disebutkan oleh al-Khatib pada
masanya, padahal mereka masuk ke Bagdad.

Setelah mengembara, Imam al-Tirmidzi kembali ke
negerinya, kemudian memasuki Bukhara dan Naisapur, dan
tinggal di Bukhara untuk sementara waktu.

3) Negara Yang Dimasukinya Adalah :
Khurasan, Basrah, Kufah, Wasith, Bagdad, Makkah,
Madinah.
4) Gurunya

Imam al-Tirmidzi mempelajari dan meriwayatkan hadits
dari ulama terkenal. Diantaranya adalah Qutaibah bin Sa'id, Ishaq
bin Rahtiyah, Muhammad bin 'Amru al-Sawwaq al-Balkhi,
Mahmud bin Ghailan, Isma'il bin Musa al-Fazari, Ahmad bin
Mani', Abti Mush'ab al-Zuhri , Bashar bin Mu'adz al- Agadi, al-
Hasan bin Ahmad bin Abi Shu'aib, Abi 'Ammar al-Husain bin
Harits, Abdullah bin Mu'awiyyah al-Jumahi, 'Abd al-Jabbar bin al
'Ala’, Abii Kuraib, 'Ali bin Hujr, 'Ali bin sa'idd bin Masruq al-
Kindi, 'Amru bin 'Ali al-Fallas, 'Imran bin Misa al-Qazzaz,
Muhammad bin aban al-Mustamli, Muhammad bin Humaid al-
Razi , Muhammad bin 'Abd al-A'la, Muhammad bin Rafi', Imam
al-Bukhari, Imam Muslim, Aba Dawud, Muhammad bin Yahya
al-'Adani, Hannad bin al-Sari, Yahya bin Akthum, Yahya bun
Hubaib, Muhammad bin 'Abd al-Malik bin Abi al-Shawarib,
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Suwaid bin Nashr al-Marwazi, Ishaq bin Misa al-Khathami,
Harun al-Hammal dan lainnya.

5) Murid-muridnya
Banyak kumpulan hadits dan ilmu yang dimiliki oleh Imam

al-Tirmidzi diriwayatkan, antara lain Abta Bakr Ahmad bin
Isma'il al-Samargandi, Abt Hamid Abdullah bin Daud al-
Marwazi, Ahmad bin 'Ali bin Hasnuyah al-Muqri’, Ahmad bin
Yisuf al-Nasafi, Ahmad bin Hamduyah al-Nasafi, al-Husain bin
Yusuf al-Farabri, Hammad bin Shair al-Warrag, Daud bin Nashr
bin Suhail al-Bazdawi, al-Rabi' bin Hayyan al-Bahili, Abdullah
bin Nashr saudara al-Bazdawi, 'Abd bin Muhammad bin Mahmud
al-Saff, 'Ali bin' 'Umar bin Kulthum al-Samargandi, al-Fadhl bin
'Ammar al-Sharram, Abu al 'Abbas Muhammad bin Ahmad bin
Mahbub, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad al-Nasafi, Abu Ja'far
Muhammad bin Sufyan bin al-Nadlr al-Nasafi al-Amin,
Muhammad bin Muhammad bin Yahya al-Harawi al-Qirab,
Muhammad bin Mahmud bin 'Ambar al-Nasafi, Muhammad bin
Makki bin Nuh al-Nasafi, Musbih bin Abi Misa al-Kajiri,
Makhul bin al-Fadhl al-Nasafi, Makki bin Nuh, Nashr bin
Muhammad bin Sabrah, al-Haitham bin Kulaib dan lainnya.
6) Kesaksian Para Ulama Terhadapnya

Kesaksian para Ulama tentang ilmu dan kecerdasan Imam

al-Tirmidzi banyak sekali, diantaranya;
a) Al-Khalili mengatakan, al-Tirmizi adalah seorang thigah
muttafaq ' alih “(dikenali oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim)”.
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d)

f)

9)

h)
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Al-Hafiz "Umar bin 'Alak berkata; Imam al-Bukhari
meninggal, dan dia tidak meninggalkan seorang pun di
Khurasan yang seperti Abu Isa dalam hal ilmu, hafalan,
wara' dan asketisme."

Ibnu Hibban berkata; Abt 'Isa adalah seorang ulama yang
mengumpulkan hadits, mencatatnya, menghafalnya dan
mengadakan diskusi tentang hadits."

Abu Ya'la al-Khalili berkata; Muhammad bin ‘lsa al-
Tirmidzi adalah seorang thigah menurut kesepakatan para
Ulama, yang terkenal amanah dan ilmunya.

Abu Sa'd al-Idrisi berkata; Imam al-Tirmidzi adalah salah
seorang Imam yang terpelajar dari segi ilmu hadits, beliau
telah menyusun kitab al-Jami' al-Sahih, tarikh dan ‘ilal
dengan cara yang menunjukkan bahwa beliau adalah
seorang ulama yang cakap . Beliau adalah seorang Ulama
yang menjadi teladan dalam hal hafalan.”

Al-Mubarak bin al-Atsram  berkata; Imam al-Tirmidzi
adalah salah seorang Imam hafizh dan tokoh.”

Al Hafizh al-Mizzi berkata; Imam al-Tirmidzi adalah
salah satu Imam terkemuka, dan merupakan salah satu
dari orang-orang yang diuntungkan oleh Allah bagi umat
Islam.

Al-Dzahabi berkata; Imam al-Tirmidzi adalah seorang

hafizh, 'alim, seorang Imam yang mampu
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i) lbnu Katsir berkata: Imam al-Tirmidzi adalah salah
seorang Imam di bidangnya pada masanya.”

Meskipun umumnya ulama ahli kritik hadits mengakui
kredibilitas al-Tirmidzi sebagai ulama hadits, namun dalam hal
ini Ibnu al-Hazm melakukan kesalahan yang sangat fatal, karena
menganggap bahwa al-Tirmidzi adalah orang yang tidak dikenal,
sehingga para ulama langsung membantah pernyataan tersebut. ,
mereka berkata: Ibnu Hazm telah menghukum dirinya sendiri
dengan kurangnya penelitian, sebenarnya kemampuan Imam al-
Tirmidzi tidak banyak terpengaruh oleh pernyataan lbnu Hazm,
bahkan kemampuan Ibnu Hazm sendiri ternoda karena dia tidak
mengenali seorang Imam yang kemampuannya telah menyebar .
Dan ini bukan pertama kalinya dia melakukan kesalahan, karena
banyak hafizh Ulama dan Thiqah terkenal yang tidak
dikenalnya.” Semua itu kami uraikan tanpa mengurangi rasa
hormat dan pengakuan kami atas kehebatan dan keilmuannya,
tetapi agar kami tidak jangan tertipu oleh pernyataan konyol
darinya.

7) Dia bekerja

Imam al-Tirmidzi mempercayakan ilmunya pada karya-
karyanya, sebagian kitabnya telah sampai kepada kita dan
sebagian lagi belum. Diantara karyanya yang sampai kepada kita
adalah Kitab al-Jami' yang dikenal dengan Sunan al-Tirmidzi,
Kitab Al'llal, Kitab al-Shama'il al-Nabawiyyah, Kitab

Tasmiyyatu ashabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, As
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karena karangan-karangannya yang belum sampai kepada kita
adalah Kitab al-Tarikh, Kitab al-Zuhd, Kitab al-Asma” wa al-
kiina.
8) Kematiannya:

Di akhir hayatnya, Imam al-Tirmidzi menjadi buta, beberapa
tahun ia hidup sebagai seorang buta, setelah itu Imam al-Tirmidzi
meninggal dunia. la wafat di Tirmidz pada malam Senin 13 Rajab
tahun 279 H bertepatan dengan tanggal 8 Oktober 892, ketika ia
berusia 70 tahun saat itu. Dia meriwayatkan hadits dari Abdullah
ibn Abd al-Rahman al-Dar 1 mi, Ahmad ibn Abtu Bakar, Ahmad
ibn al-Hasan dan lain-lain. Sedangkan yang meriwayatkan hadits
darinya antara lain Ahmad ibn Abdullah, Ali bin Harb, dan lain-
lain. Beberapa penilaian Ulama tentang dirinya antara lain
penilaian Ibnu Hajar tentang Ahad al-Aimmah dan penilaian al -
Dhahabi tentang al-Hafidz.?

Berdasarkan penilaian para kritikus hadis terhadap al-
Tirmidzi di atas, dapat disimpulkan bahwa beliau adalah orang
yang Thigah dan fafiz sehingga tidak diragukan lagi Thigah dan
dabit- nya . Tahun kematiannya menunjukkan bahwa ia hidup
pada masa gurunya Abdullah ibn Abd al-Rahman al-Darimi.
Pernyataan Al-Tirmidzi bahwa ia menerima riwayat dari
Abdullah ibn Abd al-Rahman dengan ungkapan haddathana..

Oleh karena itu tidak diragukan lagi bahwa al-Tirmidzi

telah menerima hadits dari gurunya Abdullah ibn Abd al-Rahman

#al-Mizzi, Tahdhib, Juz VI, h. 67. al-Asqalani, Tahdhib, juz. IIl, h.
54,
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al-Darimi. Maka atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad al-
Tirmidzi dari Abdullah ibn Abd al-Rahman al-Darim 1 sebagai
sanad lanjutan ( muttasil ).

b. Abdullah bin Abd al -Rahman

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Abd al-Rahman
ibn al-Fudhail al-Tamimi al-Darim 1. la lahir pada tahun 181 H
dan wafat pada tahun 255 H. la menerima banyak hadis dari para
gurunya, antara lain Haiwah bin Syuraih, al-Hakim bin al-
Mubarak, Sa'id bin Mansur, Abu Haiwah bin Syuraih, 'Utsman
bin Sa'id , Abdullah bin Wahab, dan lainnya. Di antara murid-
muridnya yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-Tirmidzi,
Muslim, Abti Dawud, Isa ibn Mundhir, Muhammad ibn al-
Mubarak, dan lain-lain.

Beberapa penilaian kritikus hadits, antara lain lbnu Hajar
menilai Thigah fadlil mutgin hafizh, al-Dhahabi menilai al-
Hafidz, Abi Hatim Thigah Sadiig, al-Daruqutni Thigah mashhur,
Abt Bakar al-Khatib Thigah, Ibnu Hibban hafizh mutqin, A hmad
bin Ham Bal Thigah, Yahya ibn Ma'in menilai Thigah.
**Berdasarkan penilaian ahli hadits Abdullah ibn Abd al-Rahman
al-Darimi di atas, dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang

Thigah, sehingga tidak diragukan lagi Thigah- an dan dabitannya

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa dia hidup pada

masa gurunya Haiwah ibn Shuraih al-Himsi . Pernyataan

2%31-Mizzi, Tahdhib, Juz. IV, hal. 125.
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Abdullah ibn Abd al-Rahman al-Darimi bahwa dia menerima
riwayat dari Haiwah ibn Shuraih al-Himsi dengan ekspresi
akhbarana. Oleh karena itu tidak diragukan lagi bahwa Abdullah
ibn Abd al-Rahman al-Darimi telah menerima hadits dari gurunya
Haiwah ibn Shuraih al-Himshi. Maka atas dasar itu dapat
disimpulkan bahwa sanad Abdullah ibn Abd al-Rahman al-
Darimi dari Haiwah ibn Shuraih al-Himshi sebagai sanad lanjutan
( muttasil ).

c. Haiwah bin S huraih al-Himshi

Nama lengkapnya adalah Haiwah ibn Shuraih ibn Yazid
al-Hadhrami al-Himshi, dia meninggal pada tahun 224 H. Dia
menerima banyak hadits dari gurunya, antara lain Bagiyah ibn al-
Walid, Ismail ibn 'Ayyasi, Abti Haiwah ibn Shuraih, Uthman ibn
Sa 'id, Abdullah ibn Wahab, Yahya ibn Muhammad al-Jari dan
lain-lain. Di antara murid-muridnya yang meriwayatkan hadits
darinya adalah Abdullah ibn Abd al-Rahman al-Darimi, al-
Bukhari, Abti Dawud, Isa ibn Mundhir, Muhammad ibn al-
Mubarak, dan lain-lain.

Beberapa penilaian kritikus hadis, termasuk Ibnu Hibban
disebutkan dalam ‘'al-thiqat, Ibnu Hajar menilainya Thigah, al-

Dhahabi menilainya al-Hafidz, al-'ljli menilainya Thigah dan al-
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Nasa'i menilainya Thigah. *Berdasarkan penilaian ahli hadits
Haiwah bin Shuraih al-Himshi di atas, dapat disimpulkan bahwa
beliau adalah seorang Thigah, sehingga tidak diragukan lagi
Thigah dan dabitnya . Alasannya karena seorang | -Nasa'i
termasuk orang yang mutashaddid dari putusan ta'dil lil I'tibar.

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa ia hidup pada
masa gurunya Bagiyah ibn al-Walid . Oleh karena itu tidak
diragukan lagi bahwa Haiwah ibn Shuraih al-Himshi telah
menerima hadits dari gurunya Bagiyah ibn al-Walid. Maka atas
dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad Haiwah bin Syuraih al-
Himshi dari Bagiyah ibn al-Walid sebagai sanad yang
berkesinambungan ( muttasil ).

d. Bagiyah ibn al-Walid

Nama lengkapnya adalah Bagiyah ibn al-Walid ibn Shaid
ibn Ka'ab ibn Jarir. la lahir pada tahun 110 H dan wafat pada
tahun 197 H. la menerima banyak hadis dari para gurunya, antara
lain Muslim ibn Ziyad, Marwan ibn Salim, Muawiyah ibn Sa'id,
'Uthman ibn Sa'id, Abdullah ibn Wahab, Yahya ibn Muhammad
al -Jari dan lainnya. Di antara murid-muridnya yang
meriwayatkan hadis darinya adalah Haiwah bin Shuraih al-
Himshi, 'Amar bin 'Uthman, Isa bin Mundzir, Muhammad bin al-
Mubarak, dan lain-lain.

Beberapa penilaian para kritikus hadis, antara lain Ibnu

Hajar menilainya sebagai Sadiig, al-Dhahabi menilainya sebagai

231-Mizzi, Tahdhib, Juz. IV, hal. 125.
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al-Hafidz, al-'ljli menilainya sebagai Thigah dan al-Nasa'i
menilainya sebagai Thigah al-Hakim menilainya sebagai Tsiqoh
Ma 'mun. ?°Berdasarkan penilaian para kritikus hadis terhadap
Bagiyah ibn al-Walid di atas, dapat disimpulkan bahwa dia
adalah seorang Thigah, sehingga tidak diragukan lagi Thigah- an
dan dabitan-nya . alasannya karena salah satu kritikus hadits
mutashaddid yaitu al-Nasa'i menilai Tsigoh.

Tahun kematiannya menunjukkan bahwa dia hidup pada
masa gurunya Muslim ibn Ziyad . Oleh karena itu tidak
diragukan lagi bahwa Bagiyah ibn al-Walid telah menerima
hadits dari gurunya Muslim ibn Ziyad. Maka atas dasar itu dapat
disimpulkan bahwa sanad Bagiyah ibn al-Walid dari Muslim ibn
Ziyad sebagai sanad yang berkesinambungan ( muttasil ).

e. Muslim bin Ziyad

Nama lengkapnya adalah Muslim ibn Ziyad al-S h ami al-
Himshi. Tahun lahir dan tahun meninggal tidak diketahui. Dia
menerima banyak hadits dari gurunya, termasuk Anas ibn Malik,
Madhul al-Shami, ‘Umar ibn Abd al - Aziz , dan lain -lain. Di
antara murid-muridnya yang meriwayatkan hadits-hadits darinya
adalah Bagiyah ibn al-Walid, Ismail ibn 'Tyal, Abdullah ibn
Lahi‘ah, dan lain-lain.

Penilaian para kritikus hadits, hanya lbnu Hajar yang

menilainya sebagai magbil , sedangkan yang lain tidak

2631-Mizz i , Tahdhib , Juz . 1V, hal. 125.
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menilainya. . “'Berdasarkan penilaian ahli hadits terhadap
Muslim ibn Ziyad di atas, dapat disimpulkan bahwa dia adalah
seorang da'tf lil i'tibar karena menempati peringkat keenam di
penjara al-Ta”dil.

keterangan bahwa ia menerima riwayat dari Anas bin
Malik dengan ungkapan sami‘tu. Oleh karena itu Muslim ibn
Ziyad telah menerima hadits dari gurunya Anas ibn Malik secara
langsung. Maka atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad
Muslim ibn Ziyad dari Anas ibn Malik sebagai sanad

berkesinambungan ( muttasil ).

f. Anas bin Malik

Nama lengkapnya adalah Anas ibn Malik ibn al-Nadhar
ibn Zaid ibn Hiram ibn Jundub, dia meninggal pada tahun 92 H.
Dia meriwayatkan banyak hadits dari Nabi. Selain Nabi Saw,
beliau juga banyak menerima hadits dari para sahabat lainnya
seperti Zaid bin Thabit, Salman al-Farisi, 'Umar bin al-Khattab,
'Utsman bin Affan, Ali bin Abi Talib, dan lain-lain. Beberapa
muridnya yang meriwayatkan hadits darinya seperti Muslim ibn
Ziyad al-Shami, Musa ibn Anas, Hisham ibn Zaid, Salim ibn
Amir, Abdullah ibn Yazid, dan lain-lain.?®

la termasuk sahabat rabaqgah , oleh karena itu pernyataan

Anas bin Malik menerima riwayat dari Nabi dengan ungkapan

731-Mizz i , Tahdhib , Juz . 111, hal. 325.
?%al-Agal ani , al- Isa bah, Juz. V111, hal. 147.
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gala dapat diterima. Dengan demikian, antara Nabi dan Anas ibn
Malik telah terjadi kelanjutan transmisi hadits .
D. Natijah al-Sanad

Setelah melakukan penelusuran biografi para perawi
dalam sanad hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa sanadnya
adalah sebagai berikut:
1. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Anas bin

Malik nomor 5069
Sanad Anas ibn Malik, yang dibacakan oleh Abu Dawud

dalam Sunan , Kitab al-Adab, bab 101, Hadis Nomor 5069,
memiliki kesimpulan sebagai berikut:

a. Dilihat dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para
perawi, dapat disimpulkan bahwa semua perawi yang
meriwayatkan hadits ini adalah Thigah, dabit, dan 'adil
kecuali Abd al-Rahman ibn Abd al-Majid dinilai oleh
Ibnu Hajar majhiil . “Dengan demikian sanad hadits ini
berstatus da'if baik itu berasal dari jalur sanad Imam al-
Tirmidzi, keda'tfannya dinilai karena Abd al-Rahman ibn
Abd al-Majid yang dianggap majhul. Oleh karena itu,
hadits di atas tidak dapat diterima sebagai dalil yang kuat
kecuali untuk amalan sehari-hari .

b. Setelah ditelusuri hubungan riwayat antara seorang perawi
dengan perawi lainnya, seluruh hadis dilanjutkan (

muttasil ).

*%al-Mizzi, Tahdhib , Juz X1, hal. 176. al-Asqalani, Tahdhib, juz. VI,
hal. 152.
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c. Simbol-simbol transmisi hadits yang digunakan adalah:

1)

Ucapkan haddathana. oleh Abi Dawud dan Ahmad
ibn al-Salih, yang menunjukkan bahwa mereka
mendengar langsung dari guru mereka dengan

menggunakan metode al-Sama’'.

2) Akhbarani oleh Muhammad ibn Abt Fudaik yang

3)

4)

menunjukkan bahwa ia memperoleh hadits langsung
dari gurunya.

Bacaan 'an oleh Abd al-Rahman ibn Abdul Abd al-
Majid, Hisham ibn al-Ghaz ibn Rabi'ah, dan Makhul
al-Dimashqgie, sehingga dapat digolongkan sebagai
hadits mu'an'an . Meskipun hadits mu'an‘an dibantah
oleh para Ulama mengenai kesinambungan sanadnya,
namun setelah menelusuri biografi para perawi
tersebut dan tahun kematiannya menunjukkan bahwa
mereka hidup pada masa yang sama. Maka semua
perawi ini tidak digolongkan sebagai mudallis . Hal
itu menunjukkan bahwa sanad mereka dengan guru
melanjutkan (muttasil) .

Diucapkan anna oleh Anas bin Malik sehingga dapat
digolongkan sebagai hadits mu‘annan . Namun setelah
menelusuri biografi Anas bin Malik dan tahun
wafatnya, ternyata ia hidup pada masa gurunya,

Rasulullah SAW. Hal ini menunjukkan bahwa sanad
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Anas bin Malik dengan gurunya berkesinambungan
(muttasil) .

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas sanad hadits Abt Dawud di atas
tidak memenuhi kriteria hadits Sahih, karena ada satu perawi
yang majhul , yaitu Abd al-Rahman ibn AAbd al- Majid,
meskipun ada hadis yang sama dengan jalan yang berbeda, yaitu
isnad Anas bin Malik yang ditahrijrij oleh al-Tirmidzi dalam
Sunan nya , Kitab al-Dawa'at, bab 78, Hadits Nomor 3501,
dengan kualitas yang sama dengan da ‘jika , tidak dapat
menaikkan derajat hadits ini. *°Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kualitas hadits Aba Dawud di atas ditinjau
dari segi sanadnya adalah ga'if.

2. Hadits Riwayat Abu Dawud Dari Anas Ibnu Malik Nomor
5078

Sanad Anas ibn Malik, yang dibacakan oleh Abu Dawud
dalam Sunan , Kitab al-Adab, bab 101, Hadis Nomor 5078,
memiliki kesimpulan sebagai berikut:

a. Dilihat dari kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para
perawi, dapat disimpulkan bahwa semua perawi yang
meriwayatkan hadits ini adalah Thigah, dan 'adil. Kecuali
Muslim Bin Ziyad yang diadili secara ma'bul , dapat
disimpulkan bahwa dia adalah orang yang da'if lil i'tibar

karena menempati peringkat keenam di penjara al-Ta”dil.

393 | -Tirmidzi, Sunan, Juz. IV, hal. 366.
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b. Setelah ditelusuri hubungan riwayat antara seorang perawi

dengan perawi lainnya, seluruh hadis dilanjutkan (

muttasil ).

c. Simbol-simbol transmisi hadits yang digunakan adalah:

1)

2)

3)

4)

Ucapkan haddathanda. oleh Abti Dawud dan 'Amar ibn
'Uthman, yang menunjukkan bahwa mereka
mendengar langsung dari guru mereka dengan metode
al-Sama'.

Pengucapan 'an oleh Bagiyah ibn al-Walid, sehingga
dapat digolongkan sebagai hadits mu‘an‘an . Meskipun
hadits mu'an'an dibantah oleh para Ulama mengenai
kesinambungan sanadnya, namun setelah dilakukan
penelusuran terhadap biografi Bagiyah ibn al-Walid
dan tahun kematiannya menunjukkan bahwa ia hidup
pada masa gurunya. . Maka Beliau tidak digolongkan
sebagai perawi muda . Hal ini menunjukkan bahwa
sanad Bagiyah ibn al-Walid dan gurunya adalah
berkesinambungan (muttasil).

Pembacaan sami‘'tu oleh Muslim ibn Ziyad,
menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari
gurunya dengan menggunakan metode al -Sama’'.
Bacaan gala oleh Anas ibn Malik yang menunjukkan
bahwa dia mendengar langsung dari Rasulullah ullah

saw , dan haditsnya marfu ' kepada Rosululloh SAW.
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas , dapat
disimpulkan bahwa kualitas hadits Abi Dawud di atas tidak
memenuhi kriteria hadits Sahih. Oleh Kkarena itu, dapat
disimpulkan bahwa kualitas hadits dari segi sanadnya adalah da'if
karena menempati urutan keenam dari penjara al -Ta'dil yang

menyebabkan da'tf lil-i'tibar.

3. Hadits Diriwayatkan oleh al -Tirmidzi Dari Anas bin Malik

Nomor 3501
Sanad Anas ibn Malik yang ditandai oleh al-Tirmidzi

dalam Sunan -nya , Kitab al-Da'awat, bab 78, Hadits Nomor
3501, memiliki kesimpulan sebagai berikut:

a. Dilihat dari kualitas pribadi dan kemampuan intelektual
para perawi, maka dapat disimpulkan bahwa sanad dan
perawi adalah da'if , hal ini dikarenakan perawi Muslim
Ibnu Ziyad dianggap ma'biil karena menduduki peringkat
keenam dari al-Ta'dil. penjara yang menyebabkan da'if
lil-i'tibar.

b. Simbol transmisi hadits digunakan adalah:

1) Ucapkan haddathana. oleh al - Tirmidzi, yang
menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari

gurunya dengan metode al - Sama'.
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2) Akhbarana oleh Abdullah ibn Abd al-Rahman yang

3)

4)

5)

menunjukkan bahwa ia memperoleh hadits langsung
dari gurunya.

Pengucapan 'an oleh Haiwah ibn Shuraih dan Bagiyah
ibn al-Walid sehingga dapat digolongkan sebagai
hadits mu'an'an . Meskipun hadits mu'an‘an
diperdebatkan  oleh  para  Ulama  mengenai
kesinambungan sanadnya, namun setelah ditelusuri
biografi para perawi tersebut dan tahun kematiannya
menunjukkan bahwa mereka hidup pada masa yang
sama dengan gurunya. Maka mereka tidak tergolong
perawi muda . Hal ini menunjukkan bahwa sanad
mereka dengan gurunya adalah berkesinambungan
(muttasil).

Pembacaan sami‘'tu oleh Muslim ibn Ziyad,
menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari
gurunya dengan menggunakan metode al -Sama'.
Pengucapan inna oleh Anas bin Malik sehingga dapat
digolongkan sebagai hadits mu‘annan . Namun setelah
menelusuri biografi Anas bin Malik dan tahun
wafatnya, ternyata ia hidup pada masa gurunya,
Rasulullah SAW. Hal ini menunjukkan bahwa sanad
Anas bin Malik dengan gurunya berkesinambungan

(muttasil) .
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas , dapat
disimpulkan bahwa kualitas sanad hadits al - Tirmidzi di atas
tidak memenuhi kriteria hadits Sahih. Oleh karena itu dapat
dipidana bahwa kualitas hadits dari segi sanadnya adalah da'if-

E. Nagd al-Matan

Hadits sahih matan dapat diketahui dengan melakukan
perbandingan dengan Al -Quran , hadis-hadis pendukung
lainnya, fakta sejarah, dan akal sehat.

a. Bandingkan dengan Al -Q ur'an

Dzikir pagi dan sore sangat dianjurkan bagi setiap
muslim. Dzikir pagi dan petang merupakan amalan yang jelas
disebutkan dalam Al-Qur'an , yaitu dalam surat al -Ah dhab ayat
41-42 :

orls 558 842205 58153 i 1$h 1,141 5,0 W g

“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah dengan menyebut
nama Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah
kepada-Nya di waktu pagi dan petang >

Allah Swt juga memerintahkan untuk berzikir memohon
ampun dan bertasbih kepada-Nya pada pagi dan petang.
Sebagaimana yang terdapat dalam surah al-Ghafir ayat 55 :

w,du SEE S WONR i i i asg &) 506
855

*'Departemen Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h. 365.
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“Maka bersabarlah, karena sesungguhnya janji Allah itu benar,
dan mohon ampunan atas dosa-dosamu dan tinggikan sambil
memuji Tuhanmu di sore dan pagi hari ”.*

Dari ayat di atas, dapat dilihat bahwa Alquran mendorong
manusia untuk memperbanyak zikir di waktu pagi dan petang.
Oleh karena itu, maka hadis di atas sejalan dengan Alquran.
Dengan demikian, maka tidak ada pertentangan antara hadis di
atas dengan Alquran.

b. Perbandingan Dengan Hadis Riwayat Lain
Hadits di atas senada dengan hadits-hadits riwayat

lainnya, antara lain hadits riwayat Imam Muslim nomor 2723:
M o, ° /o - A /i&/ G D% z o £ .0 /?.&/
W L G omd B s BAs &SR ) 8 Ol Wik

:JB B 32 g 3 A AR e o 3 el 0

w\j Ezaly 146 w‘ 13) QVJM ole B Lo d o8

&5 9253' f}f S 3R dadi iy Al 2y :Freasj J6
uj&w@sy\jcu,\x” M\o.m Jots JJ/L.»
S sty oS ae Bl S50 5 a3ss g Al ods

JB 7l 155 « A ¢ Nies 2@\ 3 oie 5 3l Lt 2
33 @ 500 o % oo o % P P
«al) SR =19 Lasly Lzl EUs

f

®

*>Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 434.
*Abul Husein Muslim al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Shoheh
Muslim, (Kairo: Darul Hadis, 1955), h. 332
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Artinya: “ Kami telah memasuki pagi hari dan kerajaan hanya
milik Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah saja, dia tidak memiliki mitra, milik Allah
kerajaan dan dia adalah pujian. Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Ya Tuhanku, aku mohon, kebaikan hari ini dan kebaikan
setelahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini
dan kejahatan setelahnya. Ya Tuhanku , aku berlindung kepada-
Mu dari kemalasan dan kejelekan di masa tua. Ya Tuhanku, aku
berlindung kepada-Mu dari siksa neraka dan siksa kubur . (HR.
Muslim No. 2723)
F.  Fighul Hadits

Telah memberi tahu (kepada) kami, Amr bin Utsman,
telah memberi tahu (kepada) kami, Baqiyyah, dari Muslim —yaitu
Bin Ziyad- dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata:
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam berkata:

“ Barangsiapa ketika memasuki pagi hari membaca:

O o 3ga ¥ Jazg <3N d) ¥ g <3 o suls i
34/} Z 4 -

Aty iz iz

Artinya : Ya Allah, pagi ini kami mohon kesaksian-Mu dan
kesaksian para malaikat yang membawa singgasana-Mu dan
malaikat-malaikat-Mu yang lain dan seluruh makhluk-Mu bahwa

Engkau adalah Allah, bahwa tidak ada tuhan yang berhak

*Abdurrasyid, Parrukunan, h. 20
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disembah kecuali Engkau ya Allah sendirian, Anda tidak
memiliki pasangan dan bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan Anda.

Kemudian dosa yang dia lakukan pada hari itu diampuni.
Jika dia membacanya di malam hari, maka dosa yang dia lakukan
di malam hari diampuni. Dan barang siapa yang membaca dzikir
ini setiap pagi dan petang sebanyak empat kali, maka Allah akan
membebaskannya dari siksa neraka.

Di malam hari, kami bertukar kata dengan <—su<ldan juga,
Cuaal, Kita mengatakan "Saya telah memasuki malam yang baru.
Nabi (SallaAllahu ‘alayhi wasallam) mengatakan bahwa siapa
pun yang membaca doa ini di pagi hari, dosa-dosa mereka sejak
hari itu akan diampuni, dan siapa pun yang membacanya di
malam hari, dosa-dosa mereka dosa-dosa mereka karena malam
itu akan diampuni.®

Dalam riwayat lain, Nabi (SallaAllahu 'alayhi wasallam)
mengatakan bahwa siapa pun yang membaca doa ini sekali di
pagi atau sore hari, Allah akan membebaskan seperempat dari
orang-orang ini dari api neraka. Barangsiapa membacanya dua
kali, Allah akan membebaskan setengah dari orang-orang ini.
Barangsiapa membacanya tiga kali, Allah akan membebaskan

tiga perempat dari orang ini, dan siapa pun yang membacanya

*0ctri Amelia Suryani, Diwasyatkan Rasul kepada Aisyah Berikut 4
amalan sebelum tidur , 08/10/2021, https://m.oase.id/read/RQyyjR-
diwasiatkan-rasul-kepada-aisyah-inilah-4-amalan -sebelum tidur
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empat kali, Allah akan menyelamatkan semua orang ini dari api
neraka.

Pembawa singgasana Allah adalah delapan Malaikat,
sebagaimana disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur'an. **Pembawa
tahta adalah ciptaan yang luar biasa. Nabi (Sallallahu ‘alayhi
wasallam) mengatakan bahwa jarak antara daun telinga dan bahu
salah satu Malaikat ini seperti jarak yang ditempuh selama 700
tahun.

Kami bersaksi di hadapan Allah, para Malaikat-Nya, dan
semua makhluk-Nya bahwa tidak ada yang berhak disembah
selain Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad
(Sallallahu ' alayhi wasallam) adalah hamba dan utusan-Nya.
Setiap orang yang kita temui berasal dari ciptaan Tuhan, jadi kita
tidak bisa memberikan kesaksian ini secara lisan, tetapi
menyembunyikan kepercayaan kita dari orang lain.

Dalam hadits ini, kami tidak meminta sesuatu kepada
Allah, tetapi yang kami lakukan adalah meneguhkan rukun Islam
yang pertama, Yyaitu syahadat. Ini menunjukkan pentingnya
mengulangi kesaksian ini terus-menerus. Di tengah segala cobaan
dan kesengsaraan yang kita hadapi, dan segala kegalauan dari
segala perbedaan pendapat, marilah kita mengingat kembali
hakikat keimanan kita yang terkandung dalam doa ini. Jangan

malu atau malu dengan agamamu. Doa ini mengajarkan Kita

36AI-Qur'an, Surat Al-Haagah (69:17)
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bahwa kita harus selalu mengakui keyakinan Kkita dan
mewujudkannya.

Mengawali hari dengan sholat subuh merupakan amalan
yang dipraktekkan oleh Rasulullah SAW, demikian juga dengan
sholat ashar sebagai hari penutup. Dengan membaca doa pagi dan
malam, setiap muslim akan selalu diberikan keselamatan dan
perlindungan oleh Allah SWT.*’

Membaca sholat subuh dan magrib merupakan amalan
terpuji yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Ini adalah bentuk
permohonan kepada Allah SWT agar selalu diberikan
keselamatan dalam setiap pekerjaan yang kita lakukan. Hal ini
sebagaimana tertuang dalam Al-Qur'an Surat Al-Mu'min ayat 60,
Allah SWT berfirman yang artinya:

“Berdoalah kepada-Ku, Aku akan mengabulkannya.
Sesungguhnya orang-orang yang sombong karena beribadah
kepada-Ku akan masuk Neraka Jahannam dalam kehinaan.” Ada
beberapa doa yang diucapkan Nabi Muhammad pada waktu pagi
dan petang. Abu Hurairah RA meriwayatkan beberapa doa yang
diajarkan Rasulullah SAW untuk mengawali hari dan mengakhiri
hari. hari menjelang senja:

Allahumma bika ashbahna, wa bika amsaina, wa bika

nahya, wa bika namiitu, wa ilaika al-Nusyuru.

*’Adhi Muhammad Daryono, “Doa Pagi dan Petang Rasulullah
S4AW”,31/12/2021,https://alamisharia.co.id/blogs/doa-pagi-petang-
rasulullah/?amp
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“Ya Allah, denganmu aku memiliki pagi, denganmu aku
memiliki malam, denganmu kami hidup, denganmu kami mati.
Hanya kepada-Mu (kami) kembali.”*®

Sholat Subuh Rasulullah  SAW mengajarkan untuk
mengamalkan sholat subuh setiap hari. Dengan mengamalkan doa
setiap hari, diharapkan suasana hati kita akan terjaga dengan baik
saat banyak pekerjaan. Selain itu, dengan sholat subuh, segala
pekerjaan yang kita lakukan akan dimudahkan oleh Allah SWT.
Berikut bacaan sholat subuh Nabi yang diriwayatkan oleh
Sahabat Ibnu Mas'ud dalam Sahih Muslim:

Ashbahna wa ashbaha al-Mulku lillahi wa al-hamdu lillahi,
la ilaha illallahu wahdahu la sharika lah, lahu al-Mulku wa lahu
al- Hamdu wa huwa ‘ala kulli syai'in gadir. Rabi, as'aluka khaira
ma f hadzihi al-lailata wa khaira ma ba'daha, wa a'udzu bika min
sharrm ma fi hadhihi al-lailata wa khaira ma ba'daha. Rabbi,
a'udzu bika mina al-kasli wa su'i al-kibari. A'Gidzu bika min
'adhabin fin nari wa 'adzabin dil qabri.

Artinya, “Kami dan kekuatan Tuhan adalah pagi. Segala
puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Kuasa,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi Dialah segala kekuasaan dan
pujian. Dia berkuasa atas segalanya. Ya Tuhanku, aku mohon
kepada-Mu kebaikan malam ini dan malam setelahnya. Aku

memohon perlindungan-Mu dari kejahatan malam ini dan malam

*Daryono, “Doa , https://alamisharia.co.id/blogs/doa-pagi-petang-
rasulullah/?amp
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setelahnya. Tuhanku, aku memohon perlindungan-Mu dari
kemalasan dan usia tua. Aku memohon perlindungan-Mu dari
siksa neraka dan siksa kubur.” Shalat Subuh dan Maghrib yang
Diajarkan oleh Rasulullah SAW Nabi Muhammad SAW selalu
berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktivitas sehari-hari.
Sebab, pagi dan petang adalah saat-saat yang baik untuk
meminta. perlindungan dari Allah SWT.Berikut doa-doa pagi dan
malam menurut ajaran Rasulullah SAW:

Doa pagi dan malam untuk menghindari bahaya (baca 3x):
Bismillahil ladzi la yadhurra ma'as mihi shai'un fi al-ardhi wa la
fis sama'i wa hua al-sami'ul 'alim. Artinya, “Dengan menyebut
nama Allah, zat apapun yang ada di bumi dan di langit tidak
dirugikan oleh asma-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui,” (HR Abti Dawud dan At-Turmudzi).

Doa pagi dan malam untuk perlindungan dari ciptaan-Nya
(baca 3x): A'udzt bi kalimatillahi al-tammati min sharri ma
khalaq. Artinya, “Aku berlindung dengan kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan makhluk-Nya,” (HR Muslim dan Ibnu
Sinni). Doa pagi dan malam untuk perlindungan dari nafsu, setan
dan sekutunya: Allahumma fatira al-samawati wa al-ardi, ‘alimal
ghaibi wa al-Shahadah, rabba kulli shai'in wa Malikah, alhadi an
la ilaha illa anta. A'udzu bika min sharri nafsi wa sharri al-Shatani
wa shirkih. Artinya, “Tuhanku, pencipta langit dan bumi, yang
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Tuhan dan penguasa
segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain
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Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hawa
nafsuku, kejahatan setan dan sekutunya,” (HR Aba Dawud dan
At-Turmudzi).*

**Daryono, “Doa , https://alamisharia.co.id/blogs/doa-pagi-petang-
rasulullah/?amp



URINVERSEEAS ISEAM HEGERT

SUMATERA UTARA MEDAN

113



